BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pembahasaan diatas, pada bab ini penulis akan
mengemukakan beberapa kesimpulan dari skripsi ini sekaligus saran-saran
yang ditujukan pada pihak-pihak yang terkait dengan topik pembahasan.
Adapun kesimpulan yang dimaksud dalam kaitannya dengan penerapan
metode tahfidz al-qur’an di pondok pesantren Ar-Roudhoh sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Tasmi’ (Semaan) Dalam Menghafal Al-Qur’an Di

Pondok Pesantren Ar-Roudhoh Bototan Tulungagung

a. Semaan pribadi (individu dengan individu)

b. Semaan dengan skala kecil

c. Semaan besar yang dilakukan di dalam pondok yang melibatkan

seluruh santri.

d. Semaan anjang (di luar pondok)

2. Penerapan metode Murajaah dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ar-Roudhoh Botoran Tulungagung
a. Muraja’ah dengan melihat mushaf (bin nadhor)
b. Muraja’ah dengan tanpa melihat mushaf (bil ghaib)
1) Di lakukan sendiri

2) Di lakukan secara berkelompok
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c. Muraja’ah sehari seperempat-setengah juz yang disetorkan

d. Muraja’ah dalam hati

B. Saran
1. Kepada Pengasuh Pondok
Hendaknya pengasuh dapat meningkatkan mutu pengajarannya
kepada santri, dalam hal kedisiplinan lebih menegasi santri yang melanggar
tatatertib yang berlaku, menentukan jadwal kegiatan bulanan lebih awal
agar tidak terjadinya kecelaruan dalam kegiatan para santri dan mengadakan
inovasi-inovasi baru dalam kegiatan semaan dan muraja’ah agar para santri
tidak merasa jenuh dan selain itu juga terus memotivasi santri agar para
santri dapat menjaga hafalan Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh serta
kelak menjadi santri hafizhah yang mampu mengamalkan apa yang telah
didapatnya.
2. Kepada para Orang Tua
Hendaknya para orang tua juga memberikan motivasi dan tanggapan
yang positif kepada putrinya serta selalu memberi waktu pada putrinya
untuk mengkaji dan mengamalkan apa yang sudah diperoleh putrinya,
sehingga akan menambah semangat putri tersebut untuk menjaga hafalan
Al-Qur’an dan mengamalkannya.
3. Kepada para santri Tahfizh
Hendaknya santri lebih aktif lagi dalam belajar menghafal Al-Qur’an
dan mengkaji maknanya, pandai memanfaatkan waktu dan mampu mencari

solusi dari permasalahannya dalam menghafalkan Al-Qur’an, agar kelak



98

mampu menjadi hafizhah yang bisa diharapkan oleh semua pihak sebagai
penerus perjuangan Islam dan mampu mengamalkan dan mengajarkan apa

yang telah diperolehnya dalam menghafal dan mengkaji Al-Qur’an.



